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Abstract

Permasalahan tentang sampah tidak hanya terjadi di wilayah perkotaan, di pedesaan sampah sudah menjadi
persoalan yang kompleks juga. Salah satunya adalah di Desa Kalibeber, Kecamatan Mojotengah, Wonosobo. Limbah dari
rumah tangga selalu dibuang ke sungai, sehingga saat ini di desajarang ditemui sungai yang bersih tanpa sampah. Timbulan
sampah yang dibuang ke sungai ini menjadi persoalan yang serius di Desa Kalibeber karena menyebabkan sungai menjadi
kotor.

Dengan jumlah penduduk Desa Kalibeber yang berjumlah 10.254 jiwa, maka dihasilkan 4.101,6 kg timbulan
sampah setiap hari. Timbulan sampah yang tidak ditangani dengan baik menimbulkan dampak langsung diantaranya adalah
berbagai penyakit seperti penyakit diare, penyakit kulit serta gangguan pernafasan. Sedangkan dampak tidak langsungnya
adalah bahaya banjir. Arus air sungai akan terhambat karena terhalang timbunan sampah yang ada di sungai. Kompleksitas
permasalahan persampahan semakin meningkat seiring dengan perkembangan Desa Kalibeber, sehingga perlu mengkaji
model pengelolaan sampah di Desa Kalibeber.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengidentifikasi jenis dan volume sampah (2) Mengkaji bagaimana pengolahan
sampah dan (3) Mengkaji model pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Desa Kalibeber, Kecamatan Mojotengah,
Wonosobo. Pendlitian ini adalah deskriptif kualitatif, yakni penelitian yang bermaksud mendeskripsikan suatu fenomena.
Pengumpulan datanya menggunakan teknik wawancara, observasi, kelompok diskusi terfokus, dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis sampah organik meliputi sisa memasak, sisa makanan, kulit buah, sayur-
mayur, daun, ampas kelapa, jerami, dan lain-lain. Sampah anorganik yaitu kertas, kardus, duplek, gelas/botol plastik,
kantong plastik, plastik bekas bungkus makanan, bekas sabun, mie, snack, bekas pestisida, kaca, gelas/botol kaca, bes, silet,
pembalut, dan lain-lain. Rata-rata volume sampah yang timbul tiap harinya mencapai 265,8 kg sampah organik, 1.010,4 kg
sampah anorganik dan 88,6 sampah residu. Pengolahan sampah organik dengan teknik pengomposan/komposting. Proses
pengomposan memakai laktomanyon atau bakteri pengurai. Sampah anorganik dikumpulkan di bank sampah dan didaur
ulang menjadi keragjinan tangan. Model pengelolaan sampah terpadu di Desa Kalibeber meliputi 5 aspek yaitu aspek
operasional, aspek lembaga/organisasi, aspek peran serta masyarakat, aspek pembiayaan dan aspek peraturan.

Kata kunci: pengelolaan sampah, peran serta masyarakat

A.

Pendahuluan

Berdasarkan Undang-Undang
nomor 18 tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah, pada Pasal 1
disebutkan bahwa sampah adalah
sisa kegiatan sehari-hari manusia
dan/atau proses alam yang berbentuk
padat. Data di = Kementerian
Lingkungan Hidup (KLH)
menyebutkan, volume rata-rata
sampah di Indonesia mencapai 200
ribu ton per hari. Daerah perkotaan
menyumbang sampah paling banyak.
Menurut data dari KLH, jika
persoadlan sampah tidak segera
ditangani maka pada tahun 2020
volume sampah di Indonesia
meningkat lima kali lipat hingga

mencapai 1 juta ton tumpukan
sampah dalam sehari. Jumlah
penduduk Indonesia yang terus
meningkat tentu menambah jumlah
timbulan sampah.

Menurut Badan Lingkungan
Hidup setempat, ratarata setiap
orang menghasilkan 0,4 kilogram
sampah setigp hari. Dengan jumlah
penduduk Desa Kalibeber yang
berjumlah 10.254 jiwa, maka
dihasilkan 4.101,6 kg timbulan
sampah setiap hari.

Besarnya timbunan sampah
yang tidak dapat ditangani tersebut
akan menyebabkan berbagai
permasal ahan baik langsung maupun
tidak langsung  bagi warga
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masyarakat. Dampak langsung dari
penanganan sampah yang kurang
baik diantaranya adalah berbagai
penyakit seperti penyakit diare,
penyakit kulit serta gangguan
pernafasan. Sedangkan dampak tidak
langsungnya adalah bahaya banjir.
Arus air sungai akan terhambat
karena terhalang timbunan sampah
yang ada di sungai.

Kompleksitas  permasalahan
persampahan semakin meningkat
seiring dengan perkembangan Desa
Kalibeber, sehingga perlu mengkaji
model pengelolaan sampah di Desa
Kalibeber.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan
penelitian deskriptif kualitatif, yakni
penelitian yang bermaksud
mendeskripsikan suatu fenomena
Pengumpulan datanya menggunakan
teknik  wawancara, observas,
kelompok diskusi terfokus, dan studi
dokumentasi. Lokas penelitian di
Desa Kalibeber, Kecamatan
Mojotengah, Kabupaten \Wonosobo,
Jawa Tengah.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Secara administrative Desa

Kalibeber berada di  wilayah

Kecamatan Mojotengah, Kabupaten

Wonosobo, Propinsi Jawa Tengah,

yang berbatasan dengan beberapa

desayaitu:

a Sebelah Utara adadah Desa
Blederan

b. Sebelah Selatan adalah Desa
Sukerejo

Cc. Sebelah Barat adalah Desa
Wonokromo

d. Sebelah Timur adaah Desa
Krasak
Jarak Desa Kalibeber dari

pusat pemerintahan  Kabupaten

Wonosobo adalah + 4 kilometer, dan

dapat ditempuh dengan angkutan

umum secara mudah. Sedangkan

dari pusat pemerintahan Kecamatan
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Mojotengah  hanya sekitar 1
kilometer.

Luas wilayah Desa Kalibeber
adalah 140.320 ha Mayoritas
penggunaan lahannya adalah untuk
pertanian lahan basah dan tegalan.
Luas lahan pertanian mencapa 69,07
ha dan tegalan 29,41 ha. Sedangkan
untuk permukiman luasnya sekitar
21,51 ha

Saat ini jJumlah penduduk Desa
Kalibeber adalah 10.417 jiwa,
dengan 1.772 kepala keluarga
Mayoritas terpusat di suatu tempat
yang disebut kampung atau dusun.
Batas antar kampung adalah
persawahan dan pekarangan. Warga
yang tingga di satu kampung
biasanya masih mempunyai
hubungan keluarga. Penduduk yang
telah tamat SD mencapa 2.578
orang, tamat SLTP mencapa 1.644
orang, tamat SLTA sebanyak 1.024
orang dan tamat perguruan tinggi
mencapai 314 orang. Sedangkan
penduduk yang tidak pernah sekolah
mencapal 357 orang.

Mayoritas mata pencaharian
penduduk adalah petani, yang
berjumlah 1.086 orang. Kemudian
ada pengrgin opak sekitar 825
orang, pedagang ada 774 orang dan
buruh ada 671 orang. Lainnya adalah
pegawai negeri sipil dan swasta.

1. Jenisdan volume sampah

Secara umum  jenis
sampah yang ada di Desa
Kalibeber adaah organik dan
anorganik. Sampah organik
berasal dari sisa memasak, sisa
makanan, kulit buah, sayur-
mayur, daun, ampas kelapa,
jerami, dan lain-lain. Untuk
sampah anorganik yaitu kertas,
kardus, duplek, gelas/botol
plastik, kantong plastik, plastik
bekas bungkus makanan, bekas
sabun, mie, snack, bekas
pestisida, kaca, gelas/botol
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kaca, besi, silet, pembalut, dan
lain-lain.

Sampah organik
mencapai 18,75 kg per hari,
sampah anorganik mencapal
71,25 kg dan sampah residu
mencapa 6,25 kg. Dalam
sebulan  volume  sampah
mencapai 562,5 kg sampah
organik, 2.137,5 kg sampah
anorganik. Di Desa Kalibeber
terdapat 1.772 KK sehingga
rata-rata volume sampah yang
timbul tiap harinya mencapai
2658 kg sampah organik,
1.010,4 kg sampah anorganik
dan 88,6 sampah residu.
Pengolahan Sampah

Tahap pertama daam
pengolahan sampah di Dusun
Jambean adalah pemilahan
sampah di tingkat keluarga.
Pemilahan sampah
berdasarkan jenisnya melipuiti:
a  Sampahlogam
b.  Sampah plastik
c. Sampah kertas
d.  Sampah organik

Sampah-sampah tersebut
dibuang di drum atau tong-
tong sampah sesua jenisnya.
Selain tong sampah, ada juga
warga yang memaka karung
bekas untuk memilah.
Selanjutnya  sampah-sampah
tersebut diangkut ke Tempat
Pengolahan Sampah  oleh
petugas dari  Mpokdarsih
(Kelompok Sadar Bersih) dan
PPSK  (Paguyuban  Peduli
Sampah Kalibeber). Di tempah
pengolahan sampah, semua
sampah  yang  terkumpul
ditimbang lebih dahulu
kemudian dipilah lagi.
Pemilahan dilakukan untuk
memisahkan antara sampah
yang akan didaur ulang,
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sampah yang dijua dan
sampah residu.

Sampah berupa kertas,
kardus bekas, dan plastik yang
tidak bisa didaur ulang akan
dikumpulkan lebih dulu di
Bank Sampah dan Koperas
Sampah, kemudian dijual ke
pengepul rosokan. Sampah
yang bisa didaur ulang
digunakan  sebagai  bahan
kergiinan. Sedangkan sampah
yang tidak bisa didaur ulang
maupun dijual akan menjadi
sampah residu seperti pecahan
kaca, pecahan gelas, batere,
benda tgam, pembalut, dan
lain sebagainya. Selanjutnya
sampah residu akan dibuang ke
TPA Wonosobo.

Pengolahan sampah
organik dilakukan dengan 2
cara yaitu oleh kelompok dan
cara mandiri. Pengolahan
sampah organik oleh kel ompok
dilakukan di tempat
pengolahan sampah. Secara
rutin kelompok akan
mengambil sampah organik
dari warga untuk diolah
menjadi pupuk organik. Proses
pengomposannya dengan
memakai laktomanyon atau
semacam bakteri pengompos
yang dibuat sendiri oleh

kelompok.
Pengolahan sampah
organik cara mandiri,

dilakukan di lingkungan RT
masing-masing. Setiap empat
rumah  tangga  mengolah
sampah organiknya dengan
bantuan alat drum komposter.
Drum diletakkan di salah satu
rumah warga kemudian diis
dengan sampah organik dari
empat rumah tangga.
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Tabe 1. Fasilitas pendukung yang digunakan untuk pengelolaan sampah

No Fasilitas Jumlah
1. | Tong/drum sampah 55 unit
2. | Cangkul 2 unit
3. | Sekop 2 unit
4, Sepatu boots 5 pasang
5. Helm kerja 5 unit
6. Komposter 33 unit
7. Motor sampah 1 unit
8. Gerobak sampah 1 unit
0. Mesin pencacah sampah 1 unit
10. | Rumah pengolahan kompos 2 unit
11. | Tempat pertemuan 1 unit

Sumber: Dokumen Mpokdarsih

Model pengelolaan sampah
berbasis masyarakat di Desa

program 3R belum dapat
menghilangkan sampah secara
keseluruhan.

Kalibeber Pengelolaan sampah
Daam Peraturan dalam pelaksanaannya banyak
Pemerintah Nomor 81 tahun aspek yang saling

2012 tentang Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga dan
Sampah  Sgenis  Sampah
Rumah Tangga, Pasal 1 ayat 3
menyebutkan bahwa

mempengaruhi, seperti aspek
peran serta masyarakat, aspek
pembiayaan, aspek organisas,
aspek operasional dan aspek
peraturannya.

pengelolaan sampah adalah a  Aspek Teknik
kegiatan yang  Sistematis, Operasiona

menyeluruh dan Tahap awa
berkesinambungan yang operasional pengelolaan
meliputi  pengurangan  dan sampah adalah
penanganan sampah. pewadahan di tingkat
Pengaturan pengelolaan sumber timbulan atau

sampah ini bertujuan untuk:
a Menjaga kelestarian

warga masyarakat.
Wadah vyang dipakai

fungs lingkungan antara lain adalah tong
hidup dan kesehatan sampah, kantong plastik,
masyarakat dan karung plastik.

b. Menjadikan sampah

Paewadahan ini untuk

sebagai sumber daya mencegah sampah
Selama ini pengelolaan berserakan dan
sampah hanya fokus pada memudahkan proses

program 3R yaitu
menggunakan kembali
(Reuse), mengurangi (Reduce)
dan mendaur ulang (Recycle).
Pendekatan ini sudah lama
dilakukan di Indonesia, untuk
mengurangi  sampah  dari
sumbernya, namun
pengurangan sampah dengan
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pengumpulan. Di tingkat
ini, warga masyarakat
sudah mulai melakukan
pemilahan sehingga tiap
wadah disesuaikan
dengan jenis sampahnya.

Selanjutnya adalah
tahap pengumpulan
sampah anorganik.
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Operasiona
pengumpulan  sampah
dilakukan dengan

beberapa cara yaitu pola
individual langsung dan
pola individua tidak
langsung. Pada pola
individual langsung,
warga  mengumpulkan
dan mengantarkan
sendiri  sampahnya ke
tempat pengolahan
sampah desa. Sedangkan
pola individua tidak
langsung, warga
masyarakat hanya
mengumpulkan sampah
di wadah-wadah sampah
yang tersedia, kemudian
petugas dari PPSK dan
Mpokdarsih di wilayah
masing-masing akan
mengambilnya dan
mengangkut ke Tempat
Pengolahan Sampah.
Pengangkutan  sampah
menggunakan  gerobak
sampah dan  motor
sampah. Di pusat
pengol ahan, sampah-
sampah yang terkumpul
ditimbang dan dilakukan
pemilahan kembali.
Sampah berupa
kertas, kardus dan plastik
yang bisa dijual
ditampung lebih dahulu
sebelum dijual ke
pengepul. Ada 2 model
pengumpulannya  yaitu
bank sampah dan
koperasi sampah. Di
Dusun Jambean
menerapkan sistem bank
sampah, yaitu sampah-
sampah yang bisa dijual
dikumpulkan lebih
dahulu di tempat
pengolahan sampah,
kemudian dijua ke
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pengepul dan uangnya
masuk kas kelompok.

Di Dusun
Kalibeber, bank
sampahnya dikelola
dengan model koperasi.
Sampah yang sudah
dipilah dan disetorkan
sendiri oleh warga akan
dicatat dalam Buku
Anggota dan Buku Induk
Pengurus,  selanjutnya
warga diberi nota hasil
timbangan. Hasl
penjualan sampah yang
disetorkan oleh tiap
warga akan  dicatat
sebagal simpanan wajib
dan simpanan sukarela.

Sampah plastik
yang bisa dijadikan daur
ulang menjadi kergjiinan
tangan dipisahkan lagi
antara plastik sendok,
plastik dengan
aluminium foil misalnya
bekas bungkus kopi,
makanan ringan, sabun,
detergen, dan lain
sebagainya. Sampah-
sampah tersebut
dikumpulkan dan
dibersihkan sebagai
bahan baku kergiinan
tangan, seperti tempat
pensil, tas besar, tas
kecil, map, hiasan
dinding, lampu gantung,
lampu duduk, dan lain-
lain.

Pengolahan
sampah organik berupa
sisa makanan, daun-
daunan, jerami, dan lain
sebagainya dengan cara
pengomposan/kompostin
g. Komposting mandiri
dilakukan oleh ibu-ibu di
tiap RT dengan dat
komposter  sederhana.
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Sampah-sampah dari tiap
5 keluarga dikumpulkan
dan dimasukkan ke alat
komposter kemudian
diberi bakteri pengural
yaitu laktomanyon.
Sekitar 14 sampa 20
hari, sampah-sampah
tersebut terurai menjadi
pupuk kompos.
Komposting di Tempat
Pengolahan Sampah
dilakukan di  rumah
kompos. Luas bangunan
rumah kompos adalah
3.5m? x 12m? = 42m2.
Saat ini  untuk
operasional  pengolahan
sampah, telah
menggunakan  fasilitas
peralatan yang cukup
memadai, berupa mesin
pencacah sampah, motor

sampah, gerobak
sampah, dan peraatan
lainnya.
Aspek  Peran  Serta
M asyarakat

Peran serta
masyarakat atau
partisipasi  masyarakat
dalam pengelolaan

sampah merupakan suatu
keterlibatan,
keikutsertaan dan
kesamaan anggota
masyarakat dalam suatu
kegiatan pengolahan
sampah bak langsung
maupun tidak langsung.

Keterlibatan
masyarakat dalam
pengelolaan sampah

berbeda-beda. Ada yang
berperan  aktif dalam
mendaur ulang sampah
karena punya
ketrampilan ~ menjahit,
namun  kurang  aktif
dalam bidang sosialisasi,

Seminar Nasional Pendidikan Biologi dan Saintek Il

I SSN: 2527-533X

atau sebaliknya. Peran
serta  dan  kesediaan

masyarakat dalam
membantu program
pengembangan

pengelolaan sampah
sesuai dengan

kemampuan setiap orang
dan sudah dimulai sgjak

dari gagasan,
merumuskan  kegiatan,
sosialisasi kepada
masyarakat, dan

melaksanakan  kegiatan
mengel ola sampah.
Bentuk peran serta
warga masyarakat telah
dimulai dari keluarga,
yaitu dengan memilah
sampah organik dan
anorganik. Sampah
organik dijadikan pupuk
kompos dengan bantuan
aat komposter
sederhana. Sampah
anorganik berupa plastik
dan bekas bungkus sabun
atau makanan ringan
dibuat kergjinan tangan.
Biasanya yang berperan
aktif membuat kergjinan
daur ulang adalah para
ibu dan para pemuda.
Peran serta
masyarakat dalam
penyebarluasan
infformasi antara lain

dengan membuat
brosur dan leaflet
tentang sampah,

mengikuti  pameran-
pameran di tingkat
kabupaten, dan
menjadi  narasumber
dalam pelatihan-
pel atihan.
Aspek
Organisasi/Lembaga
Di Desa Kalibeber,
organisas yang secara
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langsung mengelola
sampah yaitu kelompok
Paguyuban Peduli
Sampah Kalibeber
(PPSK) dan Kelompok
Sadar Bersih
(Mpokdarsih).

Organisasi tersebut
sudah memiliki

kepengurusan  masing-
masing  dan kader

lingkungan yang
bertugas mengolah
sampah, memberikan
penyuluhan atau
sosidlisas dan
menyebarkan informasi
ke masyarakat.

Beberapa lembaga
atau organisas lain yang
berhubungan dengan
kedua organisasi tersebut
antara  lain adalah

pemerintah Desa
Kalibeber, Badan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Wonosobo,
PKK Kabupaten

Wonosobo, CSR Aqua,
Lembaga Pengembangan
Teknologi Pedesaan
(LPTP), Bank BPD
Jateng.
Aspek Pembiayaan

Di Desa Kalibeber,
pada awanya biaya
pengelolaan diambil dari
kantong pribadi anggota,
namun setelah
memperoleh penghasilan
dari  hasil  penjuaan
rosok atau sampah maka
diambil dari pendapatan
tersebut. Di  kelompok
KPPS, pernah mendapat
bantuan uang sgumlah
Rp. 5.000.000 dari Bank

BPD Jateng.
Beberapa  biaya
operasional yang
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dikeluarkan oleh
kelompok PPSK dan
Mpokdarsih antara lain
adalah biaya transportasi
pengangkutan  sampah,

biaya transportasi
menjual sampah, biaya
perawatan mesin

pemotong sampah, biaya
pertemuan rutin.
Pendapatan dari
pengol ahan sampah
diperolen  dari  hasil
penjualan kertas’kardus
bekas, hasil penjualan
plastik dan logam yang
tidak bisa didaur ulang,
hasil penjualan kergjinan
dari sampah,  hasl
penjualan pupuk
kompos. Di kelompok
PPSK, hasil penjualan
sampah tigp keluarga

dihitung sebagal
simpanan wagib dan
simpanan sukarela
anggota.

Aspek Peraturan

Peraturan yang
mendukung dan menjadi
pedoman daam
pengelolaan sampah di
Desa Kalibeber adalah
Undang-undang Nomor
18 tahun 2008 tentang
pengelolaan sampah,
Peraturan Pemerintah
Nomor 81 tahun 2012
tentang pengelolaan
sampah rumah tangga
dan sampah sgenis
rumah  tangga,  dan
Peraturan Menteri
Negara Lingkungan
Hidup Nomor 13 tahun
2012 tentang pedoman
pel aksanaan reduce,
reuse  dan recycle
melalui Bank Sampah.
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Problematika dalam

pengel olaan sampah berbasis

masyarakat antaralain adalah:

a  Mengubah perilaku
membuang sampah pada
tempatnya, dan tidak
membuang di sungai lagi
dirasa cukup sulit

b.  Meskipun sudah dipilah,
dalam operasionanya
masih ada sampah yang
tercampur antara sampah
organik dan anorganik
sehingga menyulitkan
kader mengel ompokkan
sampah

c. Biayaoperasiona
membuang sampah
residu ke TPA terus
meningkat seiring
dengan kenaikan harga
bahan bakar minyak

d. Biayaperawatan alat
transportasi mengangkut
sampah seperti motor
sampah dan gerobak
yang cukup besar

e.  Mesin pencacah sampah
rusak, dan tidak ada yang
bisa memperbaiki

f. Tidak menguasai
teknol ogi-teknologi baru
misalnya thermal
treatment untuk
memperoleh energi dari
hasil pembakaran
sampah yang dapat
menghasilkan listrik

g. Pemasaran hasil
kergjinan dari bahan daur
ulang sangat terbatas
karena permintaan akan
barang tersebut
tergantung dari pasar

Kesimpulan dan Saran

Pengelolaan sampah di Desa
Kalibeber ada 2 model, yaitu Bank
Sampah yang dikembangkan oleh
Mpokdarssh dan model Koperas
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Sampah oleh PPSK, telah mampu
mengurangi timbulan sampah di
desa. Namun pengelolaan sampah
tersebut belum terintegrasi antara 2
organisas pengelola.

Pendekatan peran serta
masyarakat dapat mendorong
masyarakat dalam  pengelolaan
sampah sgak dari sumbernya
Bentuk-bentuk peran serta
masyarakat  berupa  pemilahan
sampah, pengomposan  sampah
organik, mendaur ulang sampah dan
penyebarluasan informasi.

Perlu  adanya  koordinas
pemerintah khususnya pemerintah
desa, dinas terkait, dan organisasi
lainnya dengan kelompok pengelola
sampah sehingga diketahui kesulitan
dan dtrategi pengelolaan sampah
yang sesua dengan kondis desa,
kerjasama dengan pihak luar dalam
pengembangan teknologi pengolahan
sampah dan pemasaran hasi
kergjinan.
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